BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian ketiga hipotesis tersebut terbukti bahwa di Aceh
terjadi fenomena flypaper effect. Koefisien dana perimbangan lebih besar daripada
koefisien PAD yang berarti respon belanja daerah di Aceh masih didominasi oleh
transfer dana dari pusat yaitu dana perimbangan. Terbukti pemerintah daerah Aceh
masih mengandalkan bantuan dari pusat belum bisa mandiri walaupun Aceh sudah
mendapatkan dana transfer lebih banyak daripada daerah provinsi lainnya yang
seharusnya dapat membantu Aceh terlepas dari ketergantungan keuangan bukan
semakin ketergantungan. Kurang maksimal pemerintah daerah dalam
memanfaatkan kekayaan yang dimiliki daerah Aceh sehingga menyebabkan

minimnya penghasilan PAD.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan pemerintah daerah
kabupaten/kota Aceh belum mandiri dalam membiayai belanja daerahnya karena
masih bergantung dengan dana transfer dari pemerintah pusat belum mampu
bertumpu pada kemampuan keuangan daerahnya sendiri. Flypaper Effect

memberikan beberapa implikasi pada belanja daerah seperti :

1. Menyebabkan meningkatknya belanja daerah lebih besar daripada

penerimaan dana transfer.
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2. Menimbulkan kecenderungan mengandalkan dana transfer dari pusat

daripada menggali potensi sumber daya yang dimiliki daerahnya.

3. Kurangnya memaksimalkan dalam memanfaatkan sumber daya sebagai

penghasil PAD.

4. Menimbulkan adanya kecurangan dalam memanipulasi pengeluaran
setinggi mungkin dengan tidak mengupayakan menghasilkan PAD supaya
dapat memperoleh bantuan dari pusat berupa dana transfer sehingga pemda
lebih mudah untuk memaksimalkan belanja daerah daripada memaksimalkan

PAD.

5. Kurangnya pengawasan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dalam

mengelola serta memanfaatkan dana transfer.

C. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan
dan pengembangan dalam penelitian-penelitian berikutnya. Saran untuk

perkembangan berikutnya adalah :

1. Tindakan yang penting dilakukan oleh pemerintah pusat untuk rutin
memonitoring, mengontrol, serta mengevaluasi penggunaan dana transfer
(dana perimbangan dan dana otonomi khusus). Hal tersebut dilakukan
agar dana transfer tersebut tidak salah sasaran dan digunakan secara efisien
sesuai dengan tujuan dari otonomi daerah yang seharusnya dapat mengurus
dan mengatur rumah tangganya sendiri menjadi daerah yang mandiri dapat
menghasilkan PAD yang dapat memenuhi belanja daerahnya sendiri tanpa

mengandalkan dana transfer dari pusat.



68

2. Pemerintah daerah Aceh seharusnya memanfaatkan dana transfer tersebut
semaksimal mungkin dikarenakan penerimaan dana otonomi khusus tidak
selamanya diberikan oleh pusat dengan sisa waktu 10 tahun kedepan dana otsus
tersebut akan berhenti diberikan ke pemda Aceh. Menggunakan dana transfer
secara efisien untuk pelayanan publik yang dapat meningkatkan pertumbuhan
PAD agar tidak bergantung dana  transfer dari pusat untuk belanja

daerahnya.

3. Pemerintah daerah Aceh harus lebih kreatif dalam meningkatkan PAD
dengan menganalisis secara mendalam terhadap sumber-sumber PAD
serta melakukan intensifikasi yaitu meningkatkan penerimaan yang telah
ada dan melakukan ekstensifikasi yaitu memperluas sumber-sumber

pendapatan yang ada dan menggali sumber pendaapatan yang baru.

4. Masyarakat daerah Aceh harus ikut serta dalam pembangunan daerahnya
dengan membayar pajak daerah yang rutin supaya dapat membantu
pemasukan PAD Aceh. lkut serta menjaga sumber daya yang dimiliki

Aceh dan memanfaatkan dengan baik.
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